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A B S T R A K 

Penguasaan bahas inggris di era globalisasi ini menjadi sangat penting. 
Namuan, memotivasi anak-anak untuk belajar bahasa inggris bisa 
menjadi tantangan tersendiri. Artikel ini membahasa strategi kreatif 
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan semangat anak dalam 
belajar bahasa inggris. Dengan memanfaatkan berbagai pendekatan 
dan teknik inovatif, diharapkan anak-anak dapat lebih antusias dan 
efektif dalam proses pembelajaran bahassa inggris. Pembahasan ini 
didukung oleh bberbagai jurnal akademik yang relevan dan terpercaya 
dari kampus indonesia.   

 

A B S T R A C T 

Mastery of the united kingdom language in this era of globalization is very important. However, 
motivating children to learn united kingdom can be a challenge. This article discusses creative strategies 
that can be applied to increase children’s enthusiasem for learning united kingdom. By utilizing various 
innovative approaches and techniques, it is hoped that children can be more enthusiastic and effective in 
the united kingdom learning process. This discussion is supported by various relevant and trusted 
academic journals from campuses in indonesia. 

   

 

Pendahuluan     

Bahasa inggris, sebagai bahas internasional yang digunakan dalam berbagai aspek 
kehidupan, memiliki peran yang sangat penting dalam dunia global saat ini. Banyak 
negara menjadikannya sebagai bahasa kedua yang wajib dikuasai oleh generasi muda 
mereka. Dalam konteks pendidikan, pengusaan bahasa inggris sering kali dianggap 
sebagai keterampilan esensial, bukan hanya untuk studi lebih lanjut tetapi juga untuk 
peluang karir di masa depan. Namun, memotivasi anak-anak untuk belajar bahasa inggris 
sering kali menjadi tantangan besar. Masih ada banyak siswa yang merasa kurang 
termotivasi dan enggan untuk belajar bahasa inggris. 

Pendekatan konvensional dalam pengajaran bahasa inggris sering kali melibatkan 
metode yang tidak selalu sesuai dengan cara belajar anak-anak  yang dinamis dan penuh 
energi. Metode ini cenderung fokus pada pembelajaran tata bahasa dan kosakata secara 
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terpisah, tanpa memberikan konteks  yang relevan bagi anak-anak (Hidayat & Sari, 
2022).    

Pembahasan  

Penggunaan Media interaktif 

Media interaktif telah menjadi bagian integral dari pendidikan modern. Aplikasi 
edukatif yang dirancang dengan elemen permainan memberikan pengalaman belajar 
yang menyenangkan dan interaktif. Salah satu keunggulan utama media interaktif 
adalah kemampuannya untuk menghadirkan pembelajaran dalam bentuk yang lebih 
menarik dan bervariasi (Wulandari, 2021). Aplikasi seperti Duolingo menyediakan latihan 
berbasis permainan yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan bahasa inggris 
secara progresif. Fitur-fitur seperti level, badge, dan tantangan membuat pembelajaran 
terasa seperti permainan, yang dapat meningkatkan motivasi anak-anak untuk belajar 
(Prasetyo & Handayani. 2020). 

 Penelitian juga menujukkan bahwa aplikasi edukatif tidak hanya meningkatkan 
keterlibatan siswa tetapi juga membantu mereka mengatasi hambatan dalam 
pembelajaran bahasa inggris (Wulandari,2021). Misalnya, fitur umpan balik instan pada 
aplikasi dapat membantu anak-anak memperbaiki kesalahan mereka dengan segera dan 
memahami konsep yang sulit. Selain itu, media intraktif memungkinkan pembelajaran 
yang bersifat personal dan adaptif, dimana anak-anak dapat belajar dengan kecepatan 
mereka sendiri dan memilih aktifitas yang paling sesuai dengan minat mereka. 

Pembelajaran berbasis proyek 

Pendekatan pembelajran berbasis proyek mengedepankan keterlibatan siswa 
dalam aktivitas prakits  yang relevan dengan materi pembelajaran. Melalui proyek-
proyek seperti pembuatan video, presentasi, atau pembuatan poster dalam bahasa 
inggris, anak-anak dapat berlatih keterampilan bahasa mereka dengan cara yang lebih 
kontekstual (Santoso & Nugroho, 2019). Proyek-proyek ini tidak hanya membantu anak-
anak mengembangkan keterampilan bahasa inggris tetapi juga keterampilan lainnya, 
seperti kreativitas dan kerja sama. 

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat 
meningkatkan motivasi siswa karena mereka dapat melihat hasil nyata dari usaha 
mereka (Hidayat & Sari, 2022). Misalnya, ketika anak-anak bekerja dalam kelompok 
untuk membuat presentasi tentang topik yang mereka minati, mereka merasa lebih 
terlibat dan termotivasi untuk menggunakan bahasa inggris secara aktif. Selain itu, 
proyek berbasis kelompok memberikan pengalaman belajar mereka dan meningkatkan 
keterampilan sosial mereka. 

Pembelajaran berbasis proyek juga memberikan kesempatan untuk menerapkan 
bahasa inggris dalam konteks yang lebih luas dan realistis. Misalnya, anak-anak dapat 
melakukan proyek-proyek Penelitian tentang topik tertentu dan meyajikan temuan 
mereka dalam bahasa inggris. Aktivitas ini memungkinkan mereka untuk 
menghubungkan materi pembelajaran dengan dunia nyata dan meningkatkan 
pemahaman mereka tentang bagaimana bahasa inggris digunakan dala berbagai situasi 
(Santoso & Nugroho, 2019). 
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Integrasi Budaya Populer 

Budaya poluler dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan minat dan 
motivasi anak-anak dalam belajar bahasa inggris. Materi berbasisi film, musik, atau buku 
yang populer dapat membuat pembelajaran lebih relevan dan menarik bagi anak-anak 
(Hidayat & Sari, 2022). Misalnya, film animasi seperti “Frozen” atau “Moana” dapat 
digunakan untuk mengajarkan kosa kata dan tata bahasa dalam bahasa inggris melalui 
dialog dan lagu-lagu yang ada dalam film  tersebut. 

Integrasi budaya populer juga dapat meningkatkan keterampilan mendengarkan 
dan berbicara anak-anak. Misalnya, anak-anak dapat mendengarkan lagu-lagu dalam 
bahasa Inggris dan berdiskusi tentang makna liriknya, atau mereka dapat menonton film 
dan membahas karakter dan alur cerita dalam bahasa Inggris. Aktivitas ini tidak hanya 
membantu mereka berlatih keterampilan bahasa Inggris tetapi juga membuat 
pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan (Santoso & Nugroho, 2019). 

Penggunaan Teknik Gamifikasi 

Gamifikasi adalah teknik yang mengaplikasikan elemen permainan dalam konteks 
non-permainan untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi (Widiastuti & Hasanah, 
2023). Dalam pengajaran bahasa Inggris, gamifikasi dapat melibatkan penggunaan 
elemen seperti badge, leaderboard, dan tantangan yang dapat membuat proses belajar 
lebih kompetitif dan menyenangkan. 

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan gamifikasi dalam pengajaran bahasa 
Inggris dapat meningkatkan motivasi siswa (Widiastuti & Hasanah, 2023). Misalnya, 
dengan memberikan badge atau poin kepada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas 
atau mencapai target tertentu, pendidik dapat mendorong siswa untuk lebih aktif 
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, gamifikasi dapat membuat 
latihan bahasa Inggris lebih menarik dengan menciptakan suasana yang mirip dengan 
permainan. 

Teknik gamifikasi juga dapat digunakan untuk menciptakan tantangan yang 
memotivasi siswa untuk berlatih keterampilan bahasa Inggris mereka. Misalnya, 
pendidik dapat merancang kompetisi berbasis kosakata atau kuis yang melibatkan 
penggunaan tata bahasa dalam bahasa Inggris. Teknik ini tidak hanya membuat 
pembelajaran lebih menyenangkan tetapi juga membantu anak-anak berlatih bahasa 
Inggris dengan cara yang lebih interaktif dan dinamis (Wulandari, 2021). 

Metode Pengajaran Berbasis Cerita 

Metode berbasis cerita atau storytelling adalah pendekatan yang memanfaatkan 
cerita untuk mengajarkan bahasa Inggris. Dengan menggunakan cerita yang menarik, 
pendidik dapat menyampaikan kosakata, tata bahasa, dan keterampilan membaca serta 
mendengarkan dalam bahasa Inggris (Prasetyo & Handayani, 2020). Storytelling 
membantu anak-anak memahami bahasa Inggris dalam konteks yang lebih luas dan 
membuat pembelajaran lebih bermakna. 

Penelitian menunjukkan bahwa metode berbasis cerita dapat meningkatkan 
keterampilan bahasa Inggris anak-anak dengan cara yang menyenangkan dan interaktif 
(Prasetyo & Handayani, 2020). Misalnya, anak-anak dapat mendengarkan cerita dalam 
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bahasa Inggris dan kemudian berlatih menceritakan kembali cerita tersebut dengan 
kata-kata mereka sendiri. Aktivitas ini tidak hanya membantu mereka mempraktikkan 
keterampilan berbicara dan mendengarkan tetapi juga meningkatkan pemahaman 
mereka tentang struktur dan kosakata bahasa Inggris. 

Metode berbasis cerita juga dapat memperkenalkan anak-anak pada berbagai 
genre dan gaya bahasa dalam bahasa Inggris. Dengan membaca atau mendengarkan 
cerita dari berbagai genre, seperti fiksi ilmiah, fantasi, atau cerita rakyat, anak-anak 
dapat belajar tentang berbagai bentuk ekspresi bahasa dan memperluas pemahaman 
mereka tentang bahasa Inggris (Hidayat & Sari, 2022). 

Selain kelima strategi yang telah di sebutkan, ada beberapa pendekatan lain yang 
juga dapat meningkatkan semangat anak dalam belajar bahasa inggris, seperti: 

1. Pendekatan berbasis lingkungan 

Pendekatan ini melibatkan anak-anak dalam pengalaman belajar di luar ruangan 
atau di lingkungan sekitar mereka. Misalnya, guru dapat mengajak siswa berjalan-jalan 
di taman sambil megajarkan kosakata tentang alam dalam bahasa inggris. Anak-anak 
bisa di minta untuk membuat cerita dalam bahasa inggris tentang hal-hal yang mereka 
lihat dan rasakan selama perjalanan tersebut. Pendekatan  ini memberikan konteks 
nyata yang relevan dan mendorong pembelajaran bahasa yang lebih alami (Rahmat, 
2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan luas kelas memberikan rangsangan 
sensorik yang membantu anak-anak meningkatkan kata dan konsep dengan dunia 
nyata, sehingga mempermudah mereka  dalam mengingat kosa kata baru. Selain itu, 
pengalaman belajar yang lebih aktif ini juga dapat meingkatkan keterlibatan anak dalam 
peoses pembelajaran secara keseluruhan (Widiastuti & Hasanah, 2023) 

2. Menggunakan Alat Peraga Visual  

 Alat peraga visual seperti flascard, poster, atau gambar dapat membantu anak-
anak memahami dan mengingat kosakata baru dengan baik. Anak-anak cenderung lebih 
mudah mengingat informasi ketika mereka dapat melihat dan mengasosiasiakannya 
dengan gambar. Misalnya, ketika mengajar kosakata tentang makanan, guru dapat 
menggunakan gambar-gambar makanan yang menarik dan mengajak siswa untuk 
menyebutkan nama-nama makanan tersebut dalam bahasa inggris.  

 Selain itu, visualisasi melalui grafik atau peta pikiran (mind maps) juga bisa 
digunakan untuk menjelaskan konsep yang lebih kompleks, seperti struktur kalimat atau 
tata bahasa. Peta pikiran yang dibuat bersama-sama antara guru dan siswa bisa menjadi 
alat pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, serta membantu anak-anak 
memahami hubungan antara berbagai elemen bahasa (Yuliana, 2020). 

3. Drama dan Bermain Peran  

Bermain peran (role-playing) atau drama adalah metode lain yang bisa sangat 
efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa anak-anak. Dalam kegiatan ini, 
anak-anak dapat bermain sebagai karakter dari cerita atau situasi tertentu dan 
berinteraksi menggunakan bahasa Inggris. Bermain peran tidak hanya melibatkan 
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keterampilan berbicara tetapi juga membantu anak-anak memahami konteks budaya 
dan sosial di mana bahasa Inggris digunakan (Prasetyo & Handayani, 2020). 

Misalnya, guru dapat mensimulasikan situasi seperti di restoran, di mana satu anak 
berperan sebagai pelayan dan anak lainnya sebagai pelanggan. Anak-anak harus 
berkomunikasi dalam bahasa Inggris untuk memesan makanan dan minuman, yang 
mengajarkan mereka tentang bagaimana bahasa digunakan dalam konteks sehari-hari. 
Selain itu, metode ini juga dapat membantu anak-anak belajar bagaimana berinteraksi 
secara lebih percaya diri dalam bahasa Inggris. 

Kesimpulan 

Strategi kreatif dalam pembelajaran bahasa Inggris memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan motivasi dan semangat anak-anak dalam belajar. Penggunaan media 
interaktif, pembelajaran berbasis proyek, integrasi budaya populer, teknik gamifikasi, 
dan metode berbasis cerita semuanya berperan penting dalam menciptakan 
pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi anak-anak. Selain itu, 
pendekatan-pendekatan lain seperti pembelajaran berbasis lingkungan, penggunaan 
alat peraga visual, dan drama atau bermain peran juga dapat memperkaya pengalaman 
belajar anak. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini secara konsisten, anak-anak diharapkan 
akan lebih termotivasi untuk belajar bahasa Inggris dan mencapai hasil yang lebih baik. 
Penting bagi pendidik dan orang tua untuk terus mengevaluasi metode yang digunakan 
dan beradaptasi dengan kebutuhan serta minat anak-anak, sehingga pembelajaran 
bahasa Inggris dapat menjadi pengalaman yang positif dan menyenangkan. Selain itu, 
kerjasama antara guru, orang tua, dan anak dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung akan sangat berperan dalam keberhasilan proses pembelajaran ini (Yuliana, 
2020). 
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